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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran I. Ayat-Ayat tentang Disabilitas dalam Al-Qur’an 

1. Ayat-Ayat Eksplisit tentang Disabilitas 

a. Q.S. ‘Abasâ: 1-11 

ىىۙٓ   ٗ  عَبَسَ وَتَ وَلّٰىۙٓ انَْ جَاۤءَهُ الَْْعْمٰىۗ وَمَا يدُْريِْكَ لعََلَّه  فَعَهُ   يَذَّكَّرُ   اوَْ   يَ زَّكّٰ  فاَنَْتَ   اسْتَ غْنٰۙٓ   مَنِ  امََّا  الذكِّْرٰىۗ   فَ تَ ن ْ
ىۗ   ٗ  لهَ ىۗ   الَّْ   عَلَيْكَ  وَمَا  تَصَدّٰ ى    عَنْهُ   فاَنَْتَ   يََْشٰىۙٓ  وَهُوَ   يَسْعٰىۙٓ   جَاۤءَكَ  مَنْ  وَامََّا  يَ زَّكّٰ اَ  كَلَّّى   تَ لَهّٰ      تَذْكِرةَ    اِنََّّ

 

 “Dia (Nabi Muhammad) berwajah masam dan berpaling, karena seorang 

tunanetra (Abdullah bin Ummi Maktum) telah datang kepadanya. Tahukah engkau 

(Nabi Muhammad) boleh jadi dia ingin menyucikan dirinya (dari dosa) atau dia 

(ingin) mendapatkan pengajaran sehingga pengajaran itu bermanfaat baginya? 

Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup (para pembesar Quraisy), engkau 

(Nabi Muhammad) memberi perhatian kepadanya. Padahal, tidak ada (cela) 

atasmu kalau dia tidak menyucikan diri (beriman). Adapun orang yang datang 

kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), sedangkan dia 

takut (kepada Allah), malah engkau (Nabi Muhammad) abaikan. Sekali-kali jangan 

(begitu)! Sesungguhnya (ajaran Allah) itu merupakan peringatan.” 

 

b. Q.S. Al-Nûr: 61 

 

الَْْعْرجَِ حَرجَ  وَّلَْ عَلَى الْمَريِْضِ حَرجَ  وَّلَْ عَلىٰى انَْ فُسِكُمْ انَْ تََْكُلُوْا مِنْْۢ ليَْسَ عَلَى الَْْعْمٰى حَرجَ  وَّلَْ عَلَى  

كُمْ اوَْ بُ يُ وْتِ امَُّهٰتِكُمْ اوَْ بُ يُ وْتِ اِخْوَانِكُمْ اوَْ بُ يُ وْتِ اَخَوٰتِكُمْ اَ  ىِٕ وْ بُ يُ وْتِ اعَْمَامِكُمْ بُ يُ وْتِكُمْ اوَْ بُ يُ وْتِ اٰبََۤ

تِكُمْ اوَْ بُ يُ وْتِ اَخْوَالِكُمْ اوَْ بُ يُ وْتِ خٰلٰتِكُمْ اوَْ مَا مَلَكْتُمْ مَّفَاتَِِه اوَْ   ليَْسَ   صَدِيْقِكُمْۗ   اوَْ   ىٓ ٗ   بُ يُ وْتِ عَمّٰ

ي ْعًا  تََْكُلُوْا  انَْ   جُنَاح    عَلَيْكُمْ  نْ عِنْدِ اللِّّٰ مُبٰٰكََةً تُمْ بُ يُ وْتً فَسَلِّمُوْا عَلىٰى  دَخَلْ   فاَِذَا  اَشْتَاتًۗ   اوَْ   جََِ انَْ فُسِكُمْ تَِِيَّةً مِّ

ُ لَكُمُ الْْٰيٰتِ لَعَلَّكُمْ تَ عْقِلُوْنَ  ُ اللّّٰ  طيَِّبَةًۗ  كَذٰلِكَ يُ بَيِّّ

 “Tidak ada halangan bagi orang buta, bagi orang pincang, orang sakit, 

dan dirimu untuk makan (bersama-sama mereka) di rumahmu, di rumah bapak-
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bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di 

rumah saudara-saudaramu yang perempuan, di rumah saudara-saudara bapakmu 

yang laki-laki, di rumah saudara-saudara bapakmu yang perempuan, di rumah 

saudara-saudara ibumu yang laki-laki, di rumah saudara-saudara perempuan, (di 

rumah) yang kamu miliki kuncinya, atau (di rumah kawan-kawanmu). Tidak ada 

halangan bagimu untuk makan bersama-sama mereka atau sendiri-sendiri. 

Apabila kamu memasuki rumah-rumah itu, hendaklah kamu memberi salam 

(kepada penghuninya, yang berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri dengan 

salam yang penuh berkah dan baik di sisi Allah. Demikianlah Allah menjelaskan 

ayat-ayat (-Nya) kepadamu agar kamu mengerti.” 

 

c. Q.S. Al-Fatḥ: 17 

َ وَرَسُ   يدُْخِلْهُ   ٗ  وْلَهليَْسَ عَلَى الَْْعْمٰى حَرجَ  وَّلَْ عَلَى الَْْعْرجَِ حَرجَ  وَّلَْ عَلَى الْمَريِْضِ حَرجَ ۗ  وَمَنْ يُّطِعِ اللّّٰ

 الَيِْمًا   عَذَابًَ   يُ عَذِّبْهُ   ي َّتَ وَلَّ   وَمَنْ    الَْْنَّْٰرُ   تَِْتِهَا مِنْ   تََْريِْ  جَنّٰت  

 

“Tidak ada dosa atas orang-orang yang buta, orang-orang yang pincang 

dan orang-orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang). Siapa yang taat kepada 

Allah dan Rasul-Nya, dia akan dimasukkan oleh-Nya ke dalam surga yang 

mengalir bawahnya sungai-sungai. Akan tetapi, siapa yang berpaling, dia akan 

diazab oleh-Nya dengan azab yang pedih.” 

 

d. Q.S. Al-Nahl: 76  

ُ مَثَلًّ رَّجُلَيِّْ اَحَدُهُُاَى ابَْكَمُ لَْ يَ قْدِرُ عَلٰى شَيْء  وَّهُوَ كَلٌّ عَلٰى مَوْلٰىهُۗ  ايَْ نَمَ  هْهُّ لَْ يََْتِ وَضَرَبَ اللّّٰ ا يُ وَجِّ

   ࣖبَِِيْْ  هَۖلْ يَسْتَوِيْ هُوَۙٓ وَمَنْ يََّْمُرُ بَِلْعَدْلِ وَهُوَ عَلٰى صِراَط  مُّسْتَقِيْم  

“Allah (juga) membuat perumpamaan dua orang laki-laki, yang seorang 

bisu tidak dapat berbuat sesuatu sehingga dia menjadi beban penanggungnya. Ke 

mana saja disuruh (oleh penanggungnya itu), dia sama sekali tidak dapat 

mendatangkan suatu kebaikan. Apakah sama orang itu dengan orang yang 

menyuruh berbuat adil dan dia berada di jalan yang lurus?” 

 

e. Q.S. Al-Baqarah: 184 
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م  اخَُرَۗ وَعَلَى الَّذِيْ  نْ ايََّّ مًا مَّعْدُوْدٰتۗ  فَمَنْ كَانَ مِنْكُمْ مَّريِْضًا اوَْ عَلٰى سَفَر  فَعِدَّة  مِّ قُوْنهَايََّّ  فِدْيةَ    ٗ  نَ يطُِي ْ

تُمْ   اِنْ   لَّكُمْ   خَيْْ    تَصُوْمُوْا  وَانَْ ۗ ٗ  لَّه   خَيْْ    فَ هُوَ   خَيْْاً   تَطَوَّعَ   فَمَنْ   مِسْكِيّْ ۗ  طعََامُ    تَ عْلَمُوْنَ   كُن ْ

“(Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka, siapa di antara kamu sakit atau 

dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), (wajib mengganti) sebanyak hari (yang 

dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang lain. Bagi orang yang berat 

menjalankannya, wajib membayar fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin. 

Siapa dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, itu lebih baik baginya dan 

berpuasa itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” 

 

f. Q.S. Al-Rum: 54 

نْ ضَعْف  ثَُُّ جَعَلَ مِنْْۢ بَ عْدِ ضَعْف  قُ وَّةً ثَُُّ جَعَلَ مِنْْۢ بَ عْدِ قُ وَّة  ضَعْفً  ُ الَّذِيْ خَلَقَكُمْ مِّ بَةً يََْۗلُقُ ۞ اَللّّٰ ا وَّشَي ْ

 مَا يَشَاۤءُ  وَهُوَ الْعَلِيْمُ الْقَدِيْ رُ 

“Allah adalah Zat yang menciptakanmu dari keadaan lemah, kemudian Dia 

menjadikan(-mu) kuat setelah keadaan lemah. Lalu, Dia menjadikan(-mu) lemah 

(kembali) setelah keadaan kuat dan beruban. Dia menciptakan apa yang Dia 

kehendaki. Dia Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.” 

 

g. Q.S. Maryam: 4 

كَ رَبِّ شَقِيًّا  بًا وَّلََْ اكَُنْْۢ بِدُعَاۤىِٕ ْ وَاشْتَ عَلَ الرَّأْسُ شَي ْ ْ وَهَنَ الْعَظْمُ مِنِّّ  قاَلَ رَبِّ اِنِّّ

“Dia (Zakaria) berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah 

lemah, kepalaku telah dipenuhi uban, dan aku tidak pernah kecewa dalam berdoa 

kepada-Mu, wahai Tuhanku.” 

 

h. Q.S. Al-Nisâ’: 28 

فًا  نْسَانُ ضَعِي ْ ُ انَْ يََُّفِّفَ عَنْكُمْ   وَخُلِقَ الِْْ  يرُيِْدُ اللّّٰ

“Allah hendak memberikan keringanan kepadamu dan manusia diciptakan 

(dalam keadaan) lemah. 
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i. Q.S. al-Dzâriyât : 29 

  عَقِيْم   عَجُوْز   وَقاَلَتْ   وَجْهَهَا  فَصَكَّتْ   صَرَّة    فِْ   ٗ  فاَقَْ بَ لَتِ امْراَتَهُ

 “Istrinya datang sambil berteriak (terperanjat) lalu menepuk-nepuk 

wajahnya sendiri dan berkata, “(Aku ini) seorang perempuan tua yang mandul.” 

 

2. Ayat-Ayat Implisit tentang Disabilitas 

a. Q.S. Al-Baqarah: 7 

ُ عَلٰى قُ لُوْبِِِمْ وَعَلٰى سََْعِهِمْۗ  وَعَلىٰى ابَْصَارهِِمْ غِشَاوَة  وَّلََمُْ عَذَاب  عَظِيْم     خَتَمَ اللّّٰ
 
ٗ  

“Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka. Pada penglihatan 

mereka ada penutup, dan bagi mereka azab yang sangat berat.” 

 

b. Q.S. Al-Baqarah: 10 

 

ُ مَرَضًا  وَلََمُْ عَذَاب  الَيِْم  ْۢ ەۙٓ بِاَ كَانُ وْا يَكْذِبُ وْنَ   فِْ قُ لُوْبِِِمْ مَّرَض ۙٓ فَ زاَدَهُمُ اللّّٰ
 

“Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah menambah penyakitnya dan 

mereka mendapat azab yang sangat pedih karena mereka selalu berdusta.” 

 

c. Q.S. Al-Baqarah: 18  

  صُمٌّ ْۢ بكُْم  عُمْي  فَ هُمْ لَْ يَ رْجِعُوْنَۙٓ 

“(Mereka) tuli, bisu, lagi buta, sehingga mereka tidak dapat kembali.” 

 

 

d. Q.S. Al-An’âm: 104 

رُ مِنْ رَّبِّكُمْ  فَمَنْ ابَْصَرَ فلَِنَ فْسِهقَدْ   هَاۗ   عَمِيَ   وَمَنْ  ٓ  ٗ  جَاۤءكَُمْ بَصَاۤىِٕ   بَِِفِيْظ    عَلَيْكُمْ  انََا   وَمَاى  فَ عَلَي ْ
  

“Sungguh, telah datang kepadamu bukti-bukti yang nyata dari Tuhanmu. 

Siapa yang melihat (bukti-bukti itu), maka (manfaatnya) bagi dirinya sendiri dan 

siapa yang buta (tidak melihat bukti-bukti itu), maka (akibat buruknya) bagi 

dirinya sendiri, sedangkan aku (Nabi Muhammad) bukanlah pengawas(-mu).” 
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e. Q.S. Al-Ḥajj: 46 

 

ا لَْ تَ عْمَى الْْبَْصَارُ وَلٰكِنْ افََ لَمْ يَسِيْْوُْا فِِ الَْْرْضِ فَ تَكُوْنَ لََمُْ قُ لُوْب  ي َّعْقِلُوْنَ بِِاَى اوَْ اٰذَان  يَّسْمَعُوْنَ بِِاَ  فاَِنَََّّ 

 تَ عْمَى الْقُلُوْبُ الَّتِِْ فِِ الصُّدُوْرِ 

“Tidakkah mereka berjalan di bumi sehingga hati mereka dapat memahami 

atau telinga mereka dapat mendengar? Sesungguhnya bukanlah mata itu yang 

buta, tetapi yang buta ialah hati yang berada dalam dada.” 

 

f. Al-Munâfiqûn: 4 

مُْ خُشُب  مُّسَنَّدَة  ۗ  يََْسَبُ وْنَ كُلَّ صَيْحَة  ۞ وَاِذَا راَيَْ تَ هُمْ تُ عْجِبُكَ اَجْسَامُهُمْۗ وَاِنْ ي َّقُوْلُوْا تَسْمَعْ لقَِوْلَِمِْۗ كَاَنََّّ

ُۖ اَنّّٰ يُ ؤْفَكُوْنَ   عَلَيْهِمْۗ هُمُ الْعَدُوُّ فاَحْذَرْهُمْۗ قاَتَ لَهُمُ اللّّٰ

“Apabila engkau melihat mereka, tubuhnya mengagumkanmu. Jika mereka 

bertutur kata, engkau mendengarkan tutur katanya (dengan saksama karena 

kefasihannya). Mereka bagaikan (seonggok) kayu yang tersandar. Mereka mengira 

bahwa setiap teriakan (kutukan) ditujukan kepada mereka. Mereka itulah musuh 

(yang sebenarnya). Maka, waspadalah terhadap mereka. Semoga Allah 

membinasakan mereka. Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari 

kebenaran)?” 

 

3. Hadis-Hadis penguat Ayat-Ayat tentang Disabilitas 

 

a. Keringanan Beribadah (HR. Tirmidzi, no. 649) 

 

ثَ نَا أبَوُ هِلَّل  عَنْ عَبْدِ اللَِّّ بْنِ سَ  ثَ نَا وكَِيع  حَدَّ ثَ نَا أبَوُ كُرَيْب  وَيوُسُفُ بْنُ عِيسَى قاَلَْ حَدَّ وَادَةَ عَنْ حَدَّ

نَا خَيْلُ رَسُولِ اللَِّّ صَلَّ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أنََسِ بْنِ مَالِك  رَجُل  مِنْ بَنِّ عَبْدِ اللَِّّ بْنِ كَعْب  قاَلَ أغََارَتْ عَلَي ْ ى اللَّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَ وَجَدْتهُُ يَ تَ غَدَّى فَ قَالَ ادْنُ فَكُلْ فَ قُلْتُ إِنِّّ صَا ئمِ  فَ قَالَ ادْنُ فأَتََ يْتُ رَسُولَ اللَِّّ صَلَّى اللَّّ
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يَامِ إِنَّ اللََّّ تَ عَالَ وَضَعَ عَنْ الْمُسَافِرِ الصَّوْمَ وَشَطْرَ الصَّلَّةِ وَعَ  نْ الْْاَمِلِ أوَْ أحَُدِّثْكَ عَنْ الصَّوْمِ أوَْ الصِّ

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كِ   ُ يَامَ وَاللَِّّ لَقَدْ قاَلََمَُا النَّبُِّ صَلَّى اللَّّ فَ يَا لََْفَ الْمُرْضِعِ الصَّوْمَ أوَْ الصِّ لْتَ يْهِمَا أوَْ إِحْدَاهُُاَ 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ وَفِ الْبَاب عَنْ أَبِ أُ  مَيَّةَ قاَلَ أبَوُ نَ فْسِي أَنْ لَْ أَكُونَ طعَِمْتُ مِنْ طعََامِ النَّبِِّ صَلَّى اللَّّ

 نَ عْرِفُ لِِنََسِ بْنِ مَالِك  هَذَا عَنْ النَّبِِّ صَلَّى عِيسَى حَدِيثُ أنََسِ بْنِ مَالِك  الْكَعْبِِّ حَدِيث  حَسَن  وَلَْ 

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ غَيَْْ هَذَا الَْْدِيثِ الْوَاحِدِ وَالْعَمَلُ عَلَى هَذَا عِنْدَ أهَْلِ الْعِلْمِ و قاَلَ بَ عْضُ    ُ أَهْلِ الْعِلْمِ اللَّّ

تُطْعِمَانِ وَبهِِ يَ قُولُ سُفْيَانُ وَمَالِك  وَالشَّافِعِيُّ وَأَحَْْدُ و قاَلَ بَ عْضُهُمْ الْْاَمِلُ وَالْمُرْضِعُ تُ فْطِراَنِ وَتَ قْضِيَانِ وَ 

 .ٗ  إِسْحَق تُ فْطِراَنِ وَتُطْعِمَانِ وَلَْ قَضَاءَ عَلَيْهِمَا وَإِنْ شَاءَتَ قَضَتَا وَلَْ إِطْعَامَ عَلَيْهِمَا وَبهِِ يَ قُولُ 

“Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib dan Yusuf bin 'Isa keduanya 

berkata, telah menceritakan kepada kami Waki', telah menceritakan kepada kami 

Abu Hilal dari Abdullah bin Sawadah dari Anas bin Malik seorang lelaki dari bani 

Abdullah bin Ka'ab berkata, Pasukan Rasulullah صلى الله عليه وسلم menyerbu kaum kami secara 

diam-diam, lalu saya mendatangi beliau dan ternyata beliau sedang makan siang, 

lantas beliau bersabda, "Mendekat dan makanlah." saya menjawab, saya sedang 

berpuasa, beliau bersabda lagi, "Mendekatlah niscaya akan saya jelaskan 

kepadamu tentang puasa, sesungguhnya Allah Ta'ala tidak mewajibkan puasa 

atas musafir dan memberi keringanan separuh salat untuknya juga memberi 

keringan bagi wanita hamil dan menyusui untuk tidak berpuasa." Sungguh Nabi 

 telah menyebut keduanya (yaitu wanita hamil dan menyusui), sangat صلى الله عليه وسلم

disayangkan jika diriku tidak memakan makanannya Nabi صلى الله عليه وسلم. (perawi) berkata, 

dalam bab ini (ada juga riwayat -pent) dari Abu 'Umayyah. Abu 'Isa berkata, hadits 

Anas bin Malik Al Ka'bi merupakan hadits hasan, ini adalah satu-satunya hadits 

yang diriwayatkan oleh Anas dari Nabi صلى الله عليه وسلم. Sebagian Ahli ilmu berpendapat bahwa 

wanita hamil dan menyusui yang berbuka wajib meng-qadha puasa dan memberi 

makan (fakir miskin), hal ini sebagaimana perkataan Sufyan, Malik, Syafi'i dan 

Ahmad. Dan sebagian mereka berpendapat bahwa wanita hamil dan menyusui 

yang berbuka wajib memberi makan namun tidak wajib meng-qadha puasanya, hal 

ini sebagaimana perkataan Ishaq.”  
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b. Islam tidak mengukur manusia dari kekuatan fisik (HR. Ahmad, no. 

7493) 

ثَ نَا رَبََح  عَنْ مَعْمَر  عَنِ الزُّهْريِِّ   ثَ نَا إِبْ راَهِيمُ بْنُ خَالِد  حَدَّ أَخْبََٰنّ سَعِيدُ بْنُ الْمُسَيَّبِ أَنَّ أبَََ هُرَيْ رةََ حَدَّ

ُ الْيَ هُودَ اتَََّّذُوا قُ بُورَ أنَبِْ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ قاَتَلَ اللَّّ عْتُ رَسُولَ اللَِّّ صَلَّى اللَّّ   مَسَاجِدَ  يَائهِِمْ قاَلَ سََِ

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Bakr Al Bursani berkata, 

telah menceritakan kepada kami Ja’far – yaitu Ibnu Burqon – berkata, aku 

mendengarYazid bin Al-Asham dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda, “Sesungguhnya Allah 'Azza wa Jalla tidak melihat bentuk penciptaan 

dan juga harta-harta kalian akan tetapi Allah melihat hati dan amal kalian." 

 

c. Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya (HR. Ahmad, no. 8310) 

ثَ نَا شَريِك  عَنِ الَِْعْمَشِ عَنْ أَبِ صَالِح  عَنْ   ثَ نَا أَسْوَدُ بْنُ عَامِر  حَدَّ أَبِ هُرَيْ رةََ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَِّّ حَدَّ

تُكُمْ عَنْهُ فاَنْ تَ هُوا وَمَا أمََرْتُكُمْ بهِِ فَخُذُوا مِنْهُ مَا ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَا نََّيَ ْ  اسْتَطعَْتُمْ  صَلَّى اللَّّ

“Telah menceritakan kepada kami Aswad bin 'Amir, telah menceritakan 

kepada kami Syarik dari Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah berkata, 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Apa-apa yang aku larang maka jauhilah, dan apa-apa 

yang aku perintahkan maka laksankanlah semampu kalian." 
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Lampiran 2. Surat Konsultasi Skripsi 

1. Dosen Pembimbing 1 
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2. Dosen Pembimbing 2 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Riset Pustaka 
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Lampiran 4. Surat Riset 

 

 

 



98 
 

Lampiran 5. Surat Selesai Riset 
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Lampiran 6. Keterangan Bebas Plagiasi 
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